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ABSTRACT

Sungai Geringging District is a center for coconut production in Padang Pariaman Regency. Due to its
extensive land area and high production volume, coconut is designated as one of the region's leading
commodities. This opportunity can be leveraged by agroindustrial actors to process coconuts into
derivative products with high added value. This study aims to analyze the added value of coconut
agroindustrial products namely copra, Virgin Coconut Oil (VCO), and shell charcoal in Sungai
Geringging District, Padang Pariaman Regency. The research was conducted in December 2020,
encompassing several stages: determining the study location, interviewing respondents, collecting and
analyzing data using the Hayami method, and calculating the added value of the coconut agroindustrial
products. Respondents for this study were selected using purposive sampling, consisting of three
business actors, namely the head of the Cahaya Fajar farmers group, a producer, and the largest
processor of white copra and coconut shell charcoal in Sungai Geringging District (Mr. Awal). The
results of the value-added analysis using the Hayami method indicate that the copra processing
agroindustry generates an added value of IDR 2,610.003/kg with a value-added ratio of 60.231%, VCO
yields IDR 13,400/kg with a value-added ratio of 8§3.750%, and shell charcoal generates IDR
1,136.756/kg with a value-added ratio of 98.519%. Coconut processing agroindustries that yield high
added value are highly profitable for business actors and can serve as a strategic consideration for
coconut farmers to process their own plantation yields, thereby increasing their income.
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ABSTRAK

Kecamatan Sungai Geringging merupakan daerah sentra produksi kelapa di kabupaten Padang
Pariaman, dengan luas lahan dan produksi yang tinggi maka kelapa dijadikan sebagai salah satu produk
unggulan daerah. Adanya peluang ini maka dapat dimanfaatkan oleh pelaku agroindustri untuk
mengolah produk kelapa sehingga menjadi produk turunan yang memiliki nilai tambah tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah dari produk agroindustri kelapa yaitu kopra, Virgin
Coconut Oil (VCO) dan arang tempurung yang ada di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 dengan tahapan penentuan lokasi
penelitian, melakukan wawancara dengan responden, pengumpulan dan perhitungan data menggunakan
metode Hayami dan mendapatkan nilai tambah produk agroindustri kelapa. Responden untuk penelitian
dipilih secara purposive terdiri dari 3 pelaku usaha yaitu ketua kelompok tani Cahaya Fajar, produsen
dan penghasil kopra putih dan arang tempurung kelapa terbesar di Kecamatan Sungai Geringging
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(Bapak Awal). Hasil perhitungan analisis nilai tambah menggunakan Metode Hayami menunjukkan
agroindustri pengolahan kopra memiliki nilai tambah sebesar Rp. 2.610,003/Kg dengan rasio nilai
tambah sebesar 60.231%, VCO sebesar Rp. 13.400/Kg dengan rasio nilai tambah 83.750%, dan arang
tempurung Rp. 1136.756/Kg dengan rasio nilai tambah sebesar 98.519%. Agroindustri olahan kelapa
dengan nilai tambah yang tinggi sangat menguntungkan bagi pelaku usaha dan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi petani kelapa untuk dapat mengolah hasil perkebunan kelapa sendiri sehingga
pendapatan petani kelapa meningkat.

Kata kunci: Agroindustri kelapa; Arang Tempurung; Kopra; Metode Hayami; Nilai Tambah; VCO

PENDAHULUAN

Kabupaten Padang Pariaman merupakan sentra produksi kelapa di Provinsi Sumatera Barat
dengan luas perkebunan sebanyak 39.514 Ha dan total produksi 39.039 ton (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat, 2019). Dengan jumlah produktivitas 1.459,6 kg/Ha dan jumlah KK petani
97.001 dan wujud produksi berupa kopra dan beberapa memproduksi VCO (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Barat, 2019). Kecamatan Sungai Geringging merupakan kecamatan dengan luas
lahan dan produksi tertinggi sebesar 7.307 ha dan 6.449 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Barat, 2019). Dengan peluang yang dimiliki, maka petani dapat memanfaatkan kelapa untuk
meningkatkan nilai tambah produk.

Tanaman kelapa memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena hampir semua bagiannya memiliki
manfaat ekonomi. Tanaman kelapa juga merupakan komoditas strategis yang memiliki fungsi sosial
budaya dalam kehidupan masyarakat (Riono, et. al., 2022). Kelapa merupakan komoditas utama hasil
perkebunan penduduk di Kecamatan Sungai Geringging. Selain dijual dalam bentuk kelapa utuh,
untuk meningkatkan nilai tambah kelapa, beberapa penduduk telah mengolah kopra, VCO dan Arang
Tempurung sebagai hasil samping dari pengolahan kopra dan VCO. Namun pengolahan ini hanya
dilakukan oleh beberapa pelaku usaha saja, belum semua petani melakukannya karena kurangnya
tingkat produktivitas, informasi keuntungan dan informasi pasar. Padahal dengan tingginya nilai jual
dan minat pasar terhadap produk turunan kelapa maka menjadi peluang bagi petani dan pelaku usaha
untuk mengembangkan agroindustri kelapa. Meskipun produksi kelapa di Indonesia cukup tinggi,
pemanfaatannya masih belum optimal. Banyak petani yang hanya menjual kelapa dalam bentuk
mentah atau setengah jadi, dengan nilai jual yang relatif rendah. Padahal, dengan pengolahan yang
tepat, kelapa dapat diolah menjadi berbagai produk lokal berkualitas tinggi yang memiliki nilai
tambah dan daya saing di pasar, baik domestik maupun internasional. Pengolahan kelapa menjadi
produk bernilai tambah tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga berpotensi
membuka lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Biamnasi, et. al., 2025)
dan juga nilai tambah dan daya saing produk kelapa dan turunannya dapat meningkat dengan konsep
bioindustry tanpa limbah (Indrayana, et. al., 2020).

Pengolahan produk pertanian dan perkebunan secara efektif dapat meningkatan nilai tambahnya.
Nilai tambah menjadikan peningkatan nilai komoditas yang sudah menglami semua proses dalam
suatu kegiatan produksi. Nilai tambah akan meningkatakan harga jual komoditas produk pertanian
dan perkebunan. Untuk itu perlu diperhatikan setiap tahapan usaha untuk meningkatkan nilai tambabh,
baik itu dari cara pengolahan, pengemasan maupun pemasarannya. Selain itu nilai tambah produk
pertanian dan perkebunan dapat juga diciptakan dengan menghubungkan petani dengan pelaku usaha,
penyediaan sarana sumber informasi dan teknologi, serta mendorong petani dalam pengolahan atau
kegiatan pasca panen dan pemasaran hasil pertanian (Aponno, 2023). Metode yang paling sering
digunakan untuk mengetahui nilai tambah adalah metode Hayami. Metode Hayami merupakan
pendekatan kuantitatif yang berfungsi menghitung nilai tambah yang tercipta akibat proses

341



Vol. 14 No. 2 Juni 2026 Nilai Tambah Produk...

pengolahan dan pemasaran suatu produk (Y., Hayami, 1987). Keuntungan analisis nilai tambah
menggunakan metode Hayami adalah mengetahui nilai tambah, nilai output, dan produktivitas. Selain
itu, metode ini juga dapat mengetahui besarnya remunerasi bagi pemilik faktor produksi. yang mampu
memberikan gambaran kuantitatif mengenai kontribusi input dan output pada setiap produk olahan
secara jelas. Pendekatan ini mampu mengetahui besaran nilai tambah yang tercipta pada masing-
masing produk olahan mencakup proporsi upah tenaga kerja, keuntungan, dan biaya antara
(intermediate cost) (Ni’'maturrakhmat, 2020) selain nilai tambah produk, perhitungan biaya
pengolahan juga perlu dilakukan. Hal ini diperlukan untuk memberikan informasi kepada pengusaha
mengenai jumlah biaya yang harus dikeluarkan selama pengolahan.

Penelitian terdahulu tentang analisis nilai tambah produk turunan kelapa telah banyak dilakukan
diantaranya analisis nilai tambah dan pemasaran produk agroindustri kelapa pada perusahaan Wootay
Coconut (Lawalata, 2020) yang menghasilkan nilai tambah kopra sebesar Rp. 2.600/Kg, VCO ukuran
kecil Rp. 515.250 dan ukuran besar Rp. 296.191,68. Penelitian lainnya analisis nilai tambah dan
perhitungan biaya produksi dalam produksi produk olahan kelapa yang menghasilkan nilai tambah
arang kelapa Rp. 249.98/kg dengan saran penelitian untuk melakukan penelitian lanjutan nilai tambah
produk turunan kelapa arang tempurung bahkan nilai ini lebih tinggi daripada hasil penelitian
(Mardesci, 2021). Semakin tinggi nilai tambah yang dimiliki oleh suatu produk maka semakin tinggi
kepuasan konsumen yang pada akhirnya konsumen akan menghargai produk tersebut dengan lebih
tinggi (Erlianti, 2021). Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang mucul adalah berapa
besar keuntungan dan nilai tambah yang diperoleh jika agroindustri kelapa dikembangkan. Maka
diperlukan suatu analisis nilai tambah dari produk turunan dengan tujuan untuk mengetahui berapa
besar keuntungan yang diperoleh dan nilai tambah dari kopra, VCO dan arang tempurung kelapa
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi petani dan pelaku agroindustri di Kecamatan
Sungai Geringging tentang peluang dalam mengolah kelapa dan mengembangkan usahanya.

Ruang lingkup penelitian ini meliputi kapasitas produksi, biaya tetap, biaya variabel, penerimaan
dan perhitungan nilai tambah produk agroindustri kelapa yaitu kopra, VCO dan arang tempurung di
Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman. Informasi dari variabel-variabel yang
akan diteliti dihasilkan dari hasil wawancara dengan pelaku agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai
Geringging. Sehingga setelah didapatkan data, lalu dilakukan pehitungan rasio nilai tambah dari
produk agroindustri kelapa yang menguntungkan atau tidaknya untuk dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan studi kasus yaitu melakukan pengamatan dan pengambilan data
melalui beberapa teknik pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman selama bulan Desember 2020. Lokasi ini dipilih
secara purposive dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Sungai Geringging memiliki luas lahan
dan produksi kelapa tertinggi di Kabupaten Padang Pariaman. Jenis dan sumber data terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data hasil wawancara dengan responden untuk
perhitungan nilai tambah yang didapatkan dari pengumpul/produsen kopra dan arang tempurung
Bapak Awal dan ketua kelompok tani yang dinilai mengerti akan proses bisnis agroindustri kelapa.
Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Direktorat Jenderal Perkebunan dan kajian
literatur mengenai analisis nilai tambah yang relevan.

Tahapan studi untuk nilai tambah produk agroindustri kelapa dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah
ini:
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Gambar 1. Tahapan studi nilai tambah produk agroindustri kelapa

Setiap tahap dalam rantai nilai komoditas pertanian menyimpan peluang ekonomi yang berbeda,
akan tetapi tidak semua pelaku usaha mampu memanfaatkannya secara optimal. Dalam sebuah
agroindustri tantangan yang sering muncul adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, mengukur,
dan mengoptimalkan nilai tambah yang dihasilkan dari setiap proses pengolahan. Untuk mengetahui
besarnya nilai tambah terhadap produk hasil olahan kelapa yaitu kopra, VCO dan arang tempurung
maka digunakan alat analisis nilai tambah metode Hayami, et al, 1987. Teknik perhitungan nilai
tambah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan nilai tambah metode hayami

No. Variabel Nilai
Output, Input dan Harga
1 Output (Kg) (1)
2 Bahan baku (Kg) 2)
3 Tenaga kerja langsung (HOK) 3)
4 Faktor konversi @) =(1)/(2)
5  Koefisien tenaga kerja langsung (HOK/Kg) 5)=03)(2)
6  Harga output (Rp/Kg) (6)
7  Upah tenaga kerja (Rp/HOK) (7)
Penerimaan dan keuntungan
8  Harga bahan baku (Rp/Kg) ®)
9  Harga input lain (Rp/Kg) &)
10 Nilai output (Rp/Kg) (10)=(4) x (6)
a. Nilai tambah (Rp/Kg) (11a) =(10) =(8) = (9)
b. Rasio nilai tambah (%) (11b) =(11a)/(10) x 100
12 a. Pendapatan tenaga kerja langsung (Rp/Kg) (12a) =(5) x (7)
b. Pangsa tenaga kerja langsung (%) (12b) = (12a) / (11a) x 100
13 a. Keuntungan (Rp/Kg) (13a)=(11a) — (12a)
b. Tingkat keuntungan (%) (13b)=(13a) / (10) x 100
Balas jasa untuk faktor produksi
14  Marjin (Rp/Kg) (14)=(10)-(8)
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No. Variabel Nilai
a. Pendapatan tenaga kerja (%) (14a) =(12a)/(14) x 100
b. Sumbangan input lain (%) (14b)=(9) / (14) x 100
c. Keuntungan perusahaan (%) (14c)=(132a) / (14) x 100
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Sungai Geringging sebagai Kecamatan yang memiliki tingkat produksi tertinggi
yang telah mengembangkan agroindustri kelapa dibandingkan dengan Kecamatan lain (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2019). Seharusnya dengan pangsa pasar yang meningkat dengan
mendominasi 60% - 70% dari total nilai ekspor komoditas kelapa di Indonesia maka petani dapat
mengusahakan dan mengolahnya selain dijual dalam bentuk butiran kelapa, sehingga nilai tambah
dari kelapa akan meningkatkan begitu juga dengan pendapatan petani. Menurut Hayami (Y, Hayami,
1987), nilai tambah adalah selisih antara komoditas yang mendapat perlakuan pada tahap tertentu
dengan nilai korbanan yang digunakan selama proses berlangsung. Sumber-sumber dalam nilai
tambah tersebut adalah pemanfaatan faktor-faktor seperti tenaga kerja, modal, sumber daya manusia,
dan manajemen.

Nilai Tambah
a. Kapasitas Produksi

Produksi merupakan kegiatan inti dari industri pengolahan, terutama agroindustri, dimana
produksi adalah hasil yang diperoleh petani pada saat panen dengan proses produksi yang
menggunakan sumber daya sehingga dapat menghasilkan suatu produk. Adapun faktor produksi yang
berpengaruh pada pelaksanaan produksi yaitu bahan baku, biaya, tenaga kerja, waktu kerja, dan alat
transportasi. Bahan baku perlu diperhatikan dalam proses produksi dan menjadi perhitungan untuk
merencanakan kapasitas produksi. Biaya yang digunakan untuk proses produksi mulai dari bahan
baku, biaya tenaga kerja dan biaya lain-lain (Junus, 2022). Adapun kapasitas produksi pada masing-
masing agroindustri kelapa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kapasitas produksi kopra bapak Awal per bulan

No. Minggu Bahan Baku/Kg Produksi
1 I 9000 3000
2 11 9000 3000
3 I 9000 3000
4 v 9000 3000
Total 36000 12000

Sumber: Data Olahan, 2021
Tabel 3. Kapasitas produksi VCO kelompok tani Cahaya Fajar per bulan

No. Minggu Bahan Baku/Kg Produksi
1 | 5000 1000
2 11 5000 1000
3 111 5000 1000
4 v 5000 1000
Total 20000 4000

Sumber: Data Olahan, 2021

344



Dzulga, dkk. Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri

Tabel 4. Kapasitas produksi arang tempurung bapak Awal per bulan

No. Minggu Bahan Baku/Kg Produksi
1 I 1.463 379
2 I 1.540 385
3 I 1.455 375
4 v 1.392 361
Total 5850 1500

Sumber: Data Olahan, 2021

b. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu pengolahan
agroindustri per proses produksi termasuk didalamnya biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya
overhead (Maksud, 2024). Adapun jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam agroindustri kelapa
yaitu:

v Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang totalnya tetap tidak dipengaruhi oleh perubahan output driver
aktivitas dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara per unit berubah (Nainggolan, et. al., 2024).
Biaya tetap pada masing-masing agroindustri kelapa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Biaya tetap produksi kopra bapak Awal per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Upah 13.500.000
2 PBB 40.000
Total 13.540.000

Sumber: Data Olahan, 2021

Tabel 6. Biaya tetap produksi VCO kelompok tani Cahaya Fajar per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Upah 12.000.000
2 Pajak 100.000
Total 12.100.000

Sumber: Data Olahan, 2020

Tabel 7. Biaya tetap produksi arang tempurung bapak Awal per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Upah 750.000
Total 750.000

Sumber: Data Olahan, 2021
v Biaya Variabel
Biaya variabel merupakan biaya tidak tetap dan merupakan biaya tambahan dalam membantu
proses produksi dalam suatu agroindustri yang memperhitungkan biaya variabel saja (Sujawerni,
2022). Berikut ini merupakan tabel dari biaya variabel pada masing-masing produk agroindustri
kelapa:
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Tabel 8. Biaya variabel produksi kopra bapak Awal per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Bahan Baku 61.200.000
2 Kemasan 300.000
3 Balerang 500.000
Total 62.000.000

Sumber: Data Olahan, 2021
Tabel 9. Biaya variabel produksi VCO kelompok tani Cahaya Fajar per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Bahan Baku 50.000.000
2 Kertas Saring 1.000.000
3 Kemasan 1.000.000
4 Air 200.000
5 Listrik 700.000
Total 52.900.000

Sumber: Data Olahan, 2021

Tabel 10. Biaya variabel produksi arang tempurung bapak Awal per bulan

No. Jenis Nilai (Rp/Bulan)
1 Bahan Baku -
2 Karung Goni 100.000
Total 100.000

Sumber: Data Olahan,2021
v Biaya Input Lain
Biaya input lain adalah biaya yang dikeluarkan selain bahan baku dan biaya tenaga kerja

(Andika, 2023). Biaya input lain pada pengolahan kelapa pada agroindustri ini berupa kemasan, air,
listrik, PBB, kertas saring dan balerang. Biaya input lain didapatkan dari total biaya pada tabel 8§,
tabel 9, tabel10 dibagi dengan total jumlah bahan baku yang digunakan dalam sebulan produksi pada
tabel 5, tabel 6, tabel 7. Biaya input lain untuk pengolahan kopra sebesar Rp 23.33/kg, pengolahan
VCO sebesar Rp 100/kg dan pengolahan arang tempurung sebesar Rp 17.09/kg
c¢. Penerimaan

Penerimaan merupakan penghasilan yang diperoleh dari aktivitas pada akhir proses produksi.
Penerimaan dalam agroindustri juga dapat diartikan sebagai manfaat yang diperoleh petani, atau
sebagai bentuk balas jasa atas jasa petani dan rumah tangga sebagai pengelola agroindustri karena
menggunakan barang modal yang dimilikinya (Wua, 2024). Penerimaan kotor pelaku usaha
agroindustri kelapa dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 11. Penerimaan agroindustri kopra bapak Awal per bulan

No. Penerimaan Jumlah Produksi (kg)  Harga Jual (Rp/kg) Penerimaan Total
1 I 3.040 13.000 39.520.000
2 11 2989 13.000 38.857.000
3 1 2932 13.000 38.116.000
4 v 3039 13.000 39.507.000
Total 12.000 156.000.000

Sumber: Data Olahan,2020

Tabel 12. Penerimaan agroindustri VCO kelompok tani Cahaya Fajar per bulan

No. Penerimaan Jumlah Produksi (kg)  Harga Jual (Rp/kg) Penerimaan Total
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1 1 1.020 80.000 81.600.000
2 11 989 80.000 79.120.000
3 11 998 80.000 79.840.000
4 v 993 80.000 79.440000
Total 4.000 320.000.000
Sumber: Data Olahan, 2020
Tabel 13. Penerimaan agroindustri arang tempurung bapak Awal per bulan
No. Penerimaan Jumlah Produksi (kg)  Harga Jual (Rp/kg) Penerimaan Total
1 I 379 4.500 1.705.500
2 11 385 4.500 1.732.500
3 111 375 4.500 1.687.500
4 v 361 4.500 1.624.500
Total 1.500 6.750.000

Sumber: Data Olahan, 2021

Analisis nilai tambah diperlukan untuk mengetahui berapa besar pertambahan nilai dari bahan
baku yang mengalami suatu Agroindustri (Rafik, 2022). Nilai tambah yang terjadi dalam proses
pengolahan diperoleh dari selisih nilai produk dengan biaya bahan baku dan input lainnya (Husniar,
2023). Tabel 11 merupakan hasil perhitungan nilai tambah agroindustri kelapa yaitu produk olahan
kelapa berupa kopra, VCO dan arang tempurung. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan nilai
tambah agroindustri kelapa yaitu produk olahan kelapa berupa kopra, VCO dan arang tempurung:

Tabel 14. Analisis perhitungan nilai tambah produk olahan kelapa per bulan di Kecamatan Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman

No. Variabel Nilai Kopra VCO Arang Tempurung

Output, Input dan Harga

1 output (kg/bulan) 12000 4000 1500

2 bahan baku (kg/bulan) 36000 20000 5850

3 tenaga kerja langsung (HOK/bulan) 150 120 30

4 faktor konversi (172) 0.333 0.2 0.256

5 koefisien tenaga kerja (372) 0.004 0.006 0.005

6 harga output (Rp/kg) 13000 80000 4500

7 upah tenaga kerja (Rp/HOK) 50000 100000 26785

Penerimaan dan Keuntungan

8 harga bahan baku (Rp/kg) 1700 2500 0

9 harga input lain (Rp/kg) 23.33 100 17.09

10 nilai output (Rp/kg) (4*6) 4333.333 16000 1153.846

11 a. nilai tambah (Rp/kg) (10-8-9) 2610.003 13400 1136.756
b. rasio nilai tambah (%) (112/10%100) 60.231 83.750 98.519
a. pendapatan

= terfaga kle’rja Roke) (5*7) 208.333 600 137.359
b. pangsa t *
k£ja %;ngselfllr?g?%) (12a/(1))1 a0 7082 4.478 12.083

13 a. keuntungan (Rp/kg) (11a-12a) 2401.67 12800 999.397
b. tingkat keuntungan (%) (13a/10*100) 55.423 80.000 86.614
Balas Jasa Untuk Faktor Produksi

14 marjin (Rp/Kg) (10-8) 2633.333 13500 1153.846
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No. Variabel Nilai Kopra VCO Arang Tempurung
a. pendapatan tenaga "
kerja langsung (%) (12a/14*100) 7.911 4.444 11.904
b. sumbangan input lain (%) (9/14*100) 0.886 0.741 1.481
c.keuntungan perusahaan (%) (13a/14*100) 91.203 94.815 86.614

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 14 didapatkan bahwa hasil produksi kopra per bulan
adalah 12000 kilogram dengan bahan baku utama yaitu kelapa 36000 kilogram kelapa tanpa sabut.
Faktor konversi setiap kilogram kelapa menghasilkan 0.333 kopra yang didapatkan dari hasil
perbandingan antara nilai output dengan input dan menunjukkan banyaknya output yang dihasilkan
dari satu satuan input (Adwimurti, 2022). Hasil nilai output dari kopra adalah Rp 4.333,333/kg. Nilai
tambah sebesar Rp 2.610,003/kg didapatkan dari nilai output dikurangi dari harga bahan baku dan
harga input lain. Nilai tambah tersebut jika dipersenkan akan didapatkan rasio nilai tambah sebesar
60.231%, artinya setiap Rp 100 nilai kopra mengandung Rp 6.023,1/kg nilai tambah.

Hasil daperhitungan tabel 14 didapatkan bahwa hasil produksi VCO per bulan adalah 4000
kilogram dengan bahan baku utama yaitu kelapa 20000 kilogram kelapa. Faktor konversi setiap
kilogram kelapa menghasilkan 0.2 VCO dan hasil nilai output dari VCO adalah Rp 16.000/kg. Hasil
perhitungan nilai output dikurangi dengan harga bahan baku dan harga input lain maka didapatkan
nilai tambah sebesar Rp 13.400/kg. Nilai tambah tersebut jika dipersenkan akan didaptkan rasio nilai
tambah sebesar 83.750%, artinya setiap Rp 100 nilai VCO mengandung Rp 8.375/Kg nilai tambabh.

Hasil perhitungan tabel 14 didapatkan bahwa hasil produksi arang tempurung per bulan adalah
1500 kilogram dengan bahan baku utama yaitu kelapa 5850 kilogram tempurung kelapa. Faktor
konversi setiap kilogram tempurung kelapa menghasilkan 0.256 arang tempurung. Hasil nilai output
dari arang tempurung adalah Rp 1.153,846/kg. Dari nilai output dikurangi dengan harga bahan baku
dan harga input lain maka didapatkan nilai tambah sebesar Rp 1136.756/kg. Nilai tambah tersebut
jika dipersenkan akan didaptkan rasio nilai tambah sebesar 98.519%, artinya setiap Rp 100 nilai arang
tempurung mengandung Rp9.851,9/kg nilai tambah.

Hasil penelitian analisis perhitungan nilai tambah produk agroindustri kelapa di Kecamatan
Sungai Geringging memiliki tingkat keuntungan yang besar karena untuk bahan baku yang lebih
murah didaptkan dan bahkan untuk arang tempurung kelapa yang bahan baku didapatkan dari hasil
olahan kopra dan VCO. Bahan baku didapatkan langsung dari petani dan beberapa pengumpul kelapa
butiran yang merupakan hasil dari sortiran kelapa butir. Berdasarkan hasil wawancara dengan para
expert mutu yang dihasilkan pada kopra dan VCO termasuk dalam kualitas bagus dibandingkan
dengan daerah lain yang ada di Sumatera Barat. Karena sebelum dilakukan pengolahan kelapa telah
melalui proses sortasi bahan baku oleh pengumpul yang berada dibawah pihak industri kelapa
terbesar di Kabupaten Padang Pariaman.

Hasil penelitian Lawalata 2020 menunjukkan bahwa pengolahan kelapa menjadi kopra di
perusahaan Wootay Coconut memiliki nilai tambah sebesar Rp 2.600/kg dengan rasio nilai tambah
42.62%. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, maka pengolahan kopra di Kecamatan Sungai
Geringging memiliki nilai tambah dan rasio nilai tambah lebih tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh harga
jual yang lebih tinggi dan harga bahan baku yang lebih murah dengan perbandingan 50%
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang rata-rata harga bahan baku/kg sebesar Rp 3.000. Hasil
penelitian Lawalata juga menunjukkan bahwa pengolahan kelapa menjadi VCO memiliki nilai
tambah Rp 515.250/kg dengan rasio nilai tambah 99.33%. jika dibandingkan dengan pengolahan
VCO pada kelompok Tani Cahaya Fajar, pengolahan VCO pada Wootay Coconut lebih tinggi dan
rasio nilai tambah pun lebih tinggi 15.58%. Hal ini dikarenakan kapasitas produksi Wootay Coconut
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yang lebih besar dan harga jual yang lebih tinggi. Namun untuk bahan baku VCO di Kecamatan
Sungai Geringging lebih murah Rp 1.000 dibandingkan dengan harga bahan baku yang diterima oleh
Wootay Coconut.

Pengolahan arang tempurung kelapa yang dilakukan di Kecamatan Sungai Geringging
merupakan upaya dalam memanfaatkan limbah hasil pengolahan kopra dan VCO dengan demikian
harga bahan baku adalah 0. Dengan memanfaatkan peluang, maka pelaku agroindustri mendapatkan
keuntungan yang tinggi dan nilai tambah dari produk sebesar Rp 1136.756/kg. Penelitian yang
dilakukan ini menjawab dari beberapa saran penelitian untuk melakukan penelitian lanjutan nilai
tambah produk turunan kelapa arang tempurung bahkan nilai ini lebih tinggi daripada hasil penelitian
Mardesci 2021 yang menghasilkan nilai tambah arang kelapa Rp. 249.98/kg. Dari ketiga produk
olahan kelapa yang diproduksi di Kecamatan Sungai Geringging yang memberikan tingkat
keuntungan lebih besar bagi perusahaan adalah agroindustri VCO sebesar 94.815% atau sebesar Rp
13500/kg diikuti oleh agroindustri kopra sebesar 91.203%. atau sebesar Rp 2.633,333/kg dan
agroindustri arang tempurung sebesar 86.614% atau sebesar Rp 1.153,846/kg. hal ini disebabkan
karena daya jual VCO lebih tinggi dibandingkan dengan kopra dan arang tempurung kelapa.

Setelah didapatkan rasio nilai tambah, maka diperlukan pengujian besarnya nilai tambah.
Untuk mengetahui kategori besar atau kecilnya nilai tambah yang diperoleh maka harus dilakukan
pengujian. Untuk itu dapat dilakukan pengujian nilai tambah menurut kriteria pengujian Hubeis
dalam (Bahayyil, 2025) sebagai berikut:

e Rasio nilai tambah rendah apabila memiliki presentase < 15 persen.
e Rasio nilai tambah sedang apabila memiliki presentase 40 persen.
e Rasio nilai tambah tinggi apabila memiliki presentase > 40 persen

Rata-rata hasil nilai tambah agroindustri kelapa dari produk kopra, VCO dan arang tempurung
memiliki rasio nilai tambah lebih besar dari 40 persen. Hal ini menunjukkan bahwasanya agroindustri
kopra, VCO dan arang tempurung kelapa di Kecamatan Sungai Geringging memiliki rasio nilai
tambah kategori tinggi. Pada ketiga produk agroindustri kelapa yang telah dikembangkan di
Kecamatan Sungai Geringging akan memiliki tingkat pendapatan yang sangat menguntungkan,
dikarenakan lokasi agroindustri tepat berada di pusat produksi tertinggi tanaman kelapa di Kabupaten
Padang Pariaman dimana bahan baku yang diperlukan melimpah dan kontinyu. Penanganan pasca
panen produk pertanian adalah kegiatan subsistem agribisnis hilir. Penanganan pasca panen
berdampak pada harga jual komoditas tersebut. pasca panen (postharvest) sering disebut sebagai
pengolahan primer (primary processing). Sifat produk pertanian yang musiman, mudah rusak, bulky
(makan tempat) dan produksi tidak seragam atau kualitas beragam, oleh karena itu setiap produk
pertanian diperlukan pengolahan untuk memaksimalkan hasil atau keuntungan dan menambah waktu
penyimpanan serta meningkatkan nilai tambah produk pertanian tersebut (Hasiani, 2024).

KESIMPULAN

Agroindustri kopra, VCO dan arang tempurung kelapa yang ada di Kecamatan Sungai
Geringging layak untuk dijalankan karena jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu nilai
tambah yang dihasilkan hampir sama dan bahkan ada yang lebih besar. Hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan harga bahan baku, kapasitas produksi dan harga jual pada masing-masing produk. Dengan
rasio nilai tambah kopra 60.231%, VCO 83.750 % dan arang tempurung 98.519 % yang menunjukkan
nilai rasio nilai tambah > 40% yang artinya memiliki rasio nilai tambah tinggi maka agroindustri
olahan kelapa ini menguntungkan bagi pelaku usaha dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
petani kelapa untuk dapat mengolah hasil perkebunan kelapa sendiri sehingga pendapatan petani
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kelapa meningkat. Namun agar penelitian ini lebih mendalam diperlukan penelitian lanjut mengenai
analisis kelayakan finansial pada produk agroindustri kelapa untuk menguatkan hasil penelitian,
keuntungan yang diterima oleh pelaku agroindustri dan kelayakan agroindustri kelapa secara
finansial.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini hanya terbatas pada analisis nilai tambah, maka dari itu
diperlukan analisis kelayakan finansial dan kriteria aspek lingkungan sehingga penentuan produk
olahan kelapa yang prospektif untuk dikembangkan dan perencanaan strategi pendirian agroindustri
olahan kelapa terpadu dapat dilaksanakan. Pengembangan agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai
Geringging akan dapat berjalan dengan baik dan lancar apabila pihak terkait seperti pemerintah,
konsumen, produsen dan petani dapat bekerjasama untuk peningkatan mutu bahan baku, teknologi,
pengetahuan tentang pengolahan kelapa, diversifikasi produk olahan, pemberian modal oleh
pemerintah dan menarik investor, infrastruktur serta informasi pasar dari produk yang dihasilkan guna
tumbuh dan berkembangnya agroindustri kelapa di Kecamatan Sungai Geringging
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